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ABSTRACT

The arincples of disoster manogement e indooesiy ove foot ond precse,
prianinzed, coordinaded and ntegraned, effective and effeczhve, rovsparency and
occountaliVly, POTASAED, SMOowErment Non-Nscriminadion and nongraketion.
Bosed on these principies, one form of effort thae con be done 15 20 form o suppornt
Arowp. Thes study oims 10 find out how the arocess of farming one of the sugpont
Srouwgs in Tanah Xaro is Bodor Sieabung Communiy. Ao want o koow how the
QctiTies undenoken and the form of partnersinp Suilkt

Thes reseorch uses qualtanve aogroach. The data retriewdl sechaique wsed in this
reseorch & divided /afo two, somely pricavy ovd secondary data. Frimary doeo
consist of oOservotion Ooto ond renvew. Secondary ot cowsisls of
docamentenan and Aterature stedy. Dotfo anolss oinigues ane: 0pen Aoping.
aeiaf coding and sefectivwe codvig.

Sased on e reseorch mesults obianed conciusan rhar the process of formeatan
Bedor Sinabuag 05 00w of the SUOEST Srougs in Tanah Karo orginated from the
existonce of @ nded for pUbic suppant it dssominoding rhe covrect mfarmation
Qbout e rupnionw of Mouor Sinabung ro the pe0ple who are in Lingkar Sieabung.
The main acmtes undemaken by this commaty & the sociafzovon refated 10
the ervpnion of Mownr Sincbung erupton Nonerhaless, ahe voluereers alko
momtored the achities of Mounr Sinabung frove moniconing poknes located (0
Sinobung Circle and continued 0 coovdinase with the Center for Volcanology &
AMuoganon of Geolopical Duasters and the Regional Govemment of Koro Regency.
In oddition wolnicers ove a0 imohved 0 he avocuodion grocess of the
communiy and felp ingrowe he bouses. Yolunteer Beidor Sinadung ofso buvds
parmershigs weth the Symphooy Commuvsly and the Sinabeng Jrdens
Communizanion Forum and orher reevare partes.

Keywords : Support group, erupuion, volcano

Frinsipprisip dofam gesongguiangan dencana o indonesio adafoh aepar dan
tepot, pnontas, koordings/ dan heterpoduan, devdaya gung dan berhasid guna
transparansi don aluntabilros, Aemiroan, gemderdoyoas, nondiskrivunodyl dan
noaproleeisl Serdasarkon pvinsip-peaesip Ivsedul sovah sotu bentuk upoye yong
dogar diaiukon odafah memdonrad elbmpok dalsmgan. Penciisian A bertuyuan
wunuk mecgerahw bagamane proses pembentukan sofob sy Refompok
dukungan yang odo o Tanoh Koro yotw Xowmunios Bodor Sinabung. Sefaiw Ru
ngn mengeiohur Sagoimana kegiatan yong diokuion dan dencuk Aemiroan
rang ddangun
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1. FEMDAHULLARM

Menuret UU Momor 24 Tahwen 2007, bencana adalah peristiva atau rangkaian
peristiewa  yang mengancam dan menganggu bchidupan dan penghedupan
masyaraiat yang discbabkan, badk oleh faktor alam danfatas fakior non alam
maupun faktor manussa sehengga mengakibatkan timbulnya korban ja manosia,
kerusakan ingiungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bemncana
terjadi karena adanmya ancaman, dampak dan keremtanan Bencana dapat
mengancam semua wilsyah di indonesa baik di wilayah daratan, pegunungan
maupun o wilayah pesiser (Hilme, did, 3012} Hondis geografis, geologis. dan
demaografis Indonesia menyebabkan negen ;i odéenal sebagal bboratooum
bencana. Sesual dengan Undang-undang 24 tabun 2007 temtang penanggulangan
bencana, bab 1, terntang ketentsan umom, pasal 1, Enis-jenis bencana dapat
diiiompoikan menjadi bencana alam, antara lain [1]. gempa bumi, (2} tsunami,
(2] gurung mesbstus, (4] banpr, (5] keberngan, (&) angin topan, (¥) anah longsor.
Sedangkan bencana non alam, seperti (E] gagal teknalogs, 9] gagal modennisesi,
(0} epidemic, {11} wabah penyaiot, dan bencana sosaal (120 korflik sosial antar
kelompok atau antar koemunitas mersyarakat, (13} teroe. Dari jenes-enis bencana
terseiust, terdapat enam bencana yang paling mengancam desrah-daerah di
indonesia. Bencana itw, yakni gempa bume, kebakaran gedung, tsunami, banjer dan
buanjir bandang, tanah longzor, serta lebusan gueneng aps [Suparting, didc, 2007).
Salah =ty bencana alam yailu gunung apli. Gunong apl yang masib akof o
Indonesia berjumiah 129 gunung, 70 di antaranya dicdegonicon  sangat
mengancam. Gunngapl ;i omembentang sepanjang 7000 Km odars Polag
Sumatera, raa, Bali, usa Tenggara, Kepulauan Banda, Halmahera, dan Sulawesi
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Salah sty gurungapl vang ada di Sumatera Utara adalsh Gurung Sinabung.
Gunung Smabung terletak di dataran tinggl Tanah Karo, Sumatera Utara =
mengejutican masyarakat less Getika melenes pada Agushies 2010, Mengejutkan
karena banyak yang menyangka gunung berketinggian 2460 di atas permaukaan
lawt ity adalah gurung mati. Sebetulnya tidak mati, melainkan dormant, Gunueng
Sinabing tercatat meletus pada tahun 1600 (Cholis, ik, 20100 Pada Sepiembsesr
13 tenadi lketusan berulang kali dserta luncuran awan panas sspauh 1%
kilometer. Masyaraiat di sekitar Kota Medan, yang berparak B0 kilometer, juga
terkena hujan abu vilkarsk. Alhat kejadian tersebuet, mesyarakat Gunung
Sinabung mengungs. Oeperkirakan seiotar 20 nbu orang mengungsi, termasuk di
dalamimya anak usia prasekodah (Mawslana, 2015)

Pengungs akibat bencana alam adalah crang-orang yang terpaicsa medanican diri
atau meninggalkan mumah mereka sebaga  alobat atau  dalam  rangika
menghindarkan diri dan bencana alam dan berpindah ke daerah yang lebih aman.
Definesi dan Unifed Mabhon Hight Commission for Refugres (UNHOR) menyebutian
bahwa pengungsi adalsh orang yang merenggalkan tempat tinggalimya karena
adanya unsir pemaicsa seperti bencana alam berupa banjin,  kekeringan,
kebakaran, gunueng meletus, tanah longsor, gelomibang pasang air laut, tsunami,
wiabah perryaidt dan peperangan. Tijuan crang mengungs adalah untuk mencari
tempat yang lebsh aman demi keselamatan diri dan keluanga. Pengungsi jio dilhat
dari kelompak umur dapat dibedakan menjadi pengungsi anak-anak, dewasa dan
lanput ussa. Pengungsian bisa dilakukan secara individu, bersama-sama atau dalam
kelompok dengan persiapan staupun tanpa persiapan sama sekali. Pengungsian
bsa uwriuk sementara wakiu ketiks ondisi masih dalam babaya dan dapat
kembal ke tempat asal kedika keadasn swdah aman dan kehidupan sudah normal
kembal fkan tetap pengungsian bisa terjadi dalam lwrun waku yang lama
bahkan tidak menentu karena tengadinga perubahan kondesi tempat asal, misalmya
dasrahmya menjadi tidak layak huni dan termasuk zona merah, sehengga meneka
tdak mungiin bisa kembal, Dan pengertian di atas maka pengungsi dapat
diiategorian sebagai karban bencana [Rusmipati & Hikmaweats, 2002

Staius pengungs sering diidenbkkan dengan seseorang atau seielompok orang
yang periu dikasihani dan dibamu karena etidakberdayaanmya, mesopen
demikian pengungsi tetap mempurya hak asasi sebags manusia Hak asasi
marusa (HAk] pengungsl sebagaimana distur dalam Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusea [DUHAM|, Komeensi Imbemmasonal tentang halk ekonomi, sosial dan
budsya, serta monvensi intermasional tentang hak sipd dan polink, adalsh bk
unbuk meme{uk agama, bebas dari perbudaikan, bebas dar penyiksaan, memanta
dan mensmema perlndungan bamtuan humarster, kebebasan berpindah, rasa
aman, pendidikan seria memperoleh nformasi temtang  keberadaan sanak
syudara (Husmiyati & Hikmawati, 20121 Dalam peneliian inl yang dimaksud
pengungsi adalah mereka yang menjadi korban erupsi Gunung Snabung dan

terpaisa tinggal di pengungsian.
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Masyarakat yang mengungsi akibat erupsi Gunweng Snabung banyak dirempatkan
di posiko-poska pengungs yang telah disediakan cleh pemerintah. Selan itu, ada
juga warga yang dibempatkan di jambur{ambur yang telah ada. Pardom, (201%]
mengemukakan balssa keberadaan pambuer-amber di daerah Karo pada masa
Erupsi gurung Sinabung yang hingga Eni belum berakhir termyata membawa
dampak yang sangat membantu. Para pengungs bisa detampung di tempat mi.
Usuranmya yang oukup besar bsa menampung bamyak warga yang sedang

mengungsi karena erupsi. Jambur adalah sebwah bangunan yang cukup luas yang
banyak digunaioan pieh masyaraioat untek acara pesta, belk su perniicahan

maupun perpulungan dalam sulku Karo, Jambur berbeda bukanlah bangunan
untuk tempat bnggal sebab bangenan ini odak berdinding dan berpanggung.
Hampir di setiap daerah Karo banguman jambur didapati, baik di kabupaten,
maupun O kecamatan. Keberadaan bangunan ini sangat membaniu masyarakat
Karp sast mengadakan pesta adat atasu acara besar yang membuuhican tempat
Bangunan ini konon dibangun karena latar belaksng penduduk Karo yang
pekerjaan sehari-haringa adalah bertani, sehingga mereka membutuhkan tempat
untuk menampung hasd pertanian sebelum dipssarkan. Kemudian berkembang
fungsinya schagai tempat mengadakan pesta syukran hasil panen setiap
tahunnya, periembangannya kemudian digunakan sebagai tempat pelaksanaan
pesta adat |Pardosi, 2001 5]

Cwlam pandisn penguengsi imernal yang dikelsarcan odeh FAE Koordinator Urusan
Hemanusiaan (DCHA), kebutuhan perlindungan bag pengungsi meliputi lima
prnsip yain: & Perlindungan wmum meliputi hak mempercleh  persamaan
periabuan hulum, kebebasan bersusra, perlindwngan dar tndak diskriminasi, dan
perimdungan khusus terutama uriuk pengungs anak-anak, ibu hamil, perempuan
kepals rumah t@angga, lanjut usia serta arang cacat. b. Perlindungan terhadap
kemungkinan paisaan jadi pengungsi  karena  deskriminass wama kol
pemibersihan etnis, agama dan palitik. c. Perlndungan selama masa pengungsian
intermal dari bndak genosde, pembunuhan, penoulikan, penahanan, keicerasan,
perampoican, peryanderaan, pemerkosaan, penghukuman kerja, penyiksaan,
pencacatan, perbudakan, eksplotasy pelecchan seisual, pengelangan gerak,
pemaksaan ikt bertial, penurunan martabet, moral dan mental. Pengungs juga
mempseraleh hak untuk mengetshui tentang keberadaan ksluargarya dan
dipertemukan kembali, pemakaman yang bayak apabda meninggal, memperoleh

informasi termang pilihan hidup yang lebih baik. pergl ke negara yang dipandang
aman dan mencari suaka ke negara lain d. Banfsan kemanusizan benupa

makanan, pakaian, kesshatan atsu cbat-cbatan, pendidikan, hiburan dan
pelayanan adminstrasi kependuduian. Pemerintah dan plhak swasta  harus
mergamin kelancaran dan eamanan dalam menyalwrican bantuan kemanusiaan
terseint  sehingga  bterhindar dari gangguan pihak-pihak yang  tdak
bertanggungjawab dan berbagai hambatan berokrasa e Bantuan pemulangan,
reloicesi dan integrasi dengan masyarakat tempat pengungsi berada (Surpona, dkk.,
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2004 dalam Rusmiyati B Hilomasat], 2012) Lima prnsip di atas telah mencalup
kebutuhan dasar marusa baik fisk, psikes, maupun sosial.

Dalsm upaya pemenuban kebutuhan para pengungs, pemerintah bekerja sama
dengan para stakeholders dan masyarakat. Di tempat pengungsian i Tanah Karag,
magyaraiat yang masih produktsf tidak hanya berdiam din di posio melainkan
mereka terlibat akbf dalsm proses pemenuhan kebutuban warga yang mengungs
misaimya terfibat sebags tim dapur yang berfugas memasak makanan dan
penyaluran bantuan-banbuan, dil Kegiatan tolong menaolong i sudah biasa
mereka lakukan, dimana di Kabupaten Karo terdapat nilal budaya gotong royong
yang juga merupakan bagisn dari keanfan okal masyarakat Karo sesuai dengan
semboyan budaya Karo, Merga silima, utur siwaleh, raiog sitelu ras perkade-
kaden sepuluh dua tambah sada® (Fardy, 20161 Selmn masyarakat yang berlibat
akisf di posikno, terdapat jisga warga yang akisf membante pemerintah dalam
penanggulangan bencana dengan membentsk kelompok-kelompok. Salah sty
kelompok yang dibenbuk yaiou Beidar Sinabung. Dalam melakukan kegiatanmya
Beidar Sinabung bekerja sama dengan pemerintah dan ssasta.

Peierja kemanusiaan sering menggunaian stlah ‘suppont groce’. Kelompak
dukungan sebhenarnya dapat diartican kelompok dukungan di antara sesama
korban, atau di anfara sesama indwidu yang mengalami kepadian serupa.
Helompok dulungan juga dapat mengacu pada kegistan bersama dan pihaiepihak
yang tidak langsung mengalami kejadian, tetapi memiliki hubungan dekat dan
terkena dampalc dari perestawa (Sidabutar, did, 2003) Kelompok dukuengan adalah
kelompok yang beranggotakan warga masyaraist sendir. Debentsk umuk
memberfian salng penguatan secara psikososial, dan dalam banyak kasus, dapat
cemanfastkan umuk kegistan penguatan ekonomi juga. Bila berdasar pengamatan
selalas masyaraiat lebdh memeriekan kegistan penguatan keteramgpilan dan
penguatan ekonomi, edompok dukungan ini dibentuk wrtuk eperiean tersebut,
bujuan utamanya urbuk mengurangl betergantungan masyarakat pada bantuan
eksternal. Yang menarik dan pemting adalsh melabui  kegiatan  penguatan
keterampilan dan ekonomi, misalnya: kta dapat secara langsung maupun tak
langsung melakuian pengustan psicososial Sdabutar, dkk, 2003 Akirdtas dari
kelompok dukungan tak terbatasi dan dapat ditentukan di arfara anggota sendiri.
Dapat dikermbangkan sictivitas yang sudsh merupakan fradisi dari satw generasi ke
generasi lainmya sepertl menganyam dan menenun, menggunaioan bahan:bahan
desar yang dapat ditemuioan o lingkengan sekitar, sampai membust koe dan
memasak makan {uniuk kelompok perempuan) Ssdabutar, dick, 20033

Proses penanggulangan supsi Gunung Sinabung di tanah Karo terlibat sejalan

dengan prinsig-prinsip penanggulangan bencana di indonesia yang terbuang di
dalam UL Rl No. 242007 yang berisfan bahwa penanggulangan bencana di

indonesia berlandaskan pada Dasar Megara Fancasila dan Undang-Undang Dasar
Megara Aepublk indonessa Tabun 1545 [UUD 4%) dan berssasioan pada
kemanusiaan, keadilan, kesamaan, keduduion dalam hukem dan pemenntahaan,



PR DPSS FT EL-5 FASET PEBELN CAMAAN LA
LT ESITAS AROMLAS PDLANG, -4 W I

keseimbangan-kesclarasan-keserasian, ketertiban  dan kepasban  huloum,
kebersamaan, kelestarian ingioungan hidup, dan dmu pengetahuan dan belonclogl.
Prnsap-prensip dalam penanggulangan bencana di indonesia adalsh oepat dan
tepat, prioritas, koordinesi dan beterpaduan, berdaya guna dan berhasil guna,
transparansi dan akintabilitas, kemitraan, pemberdayaan, nondisionminatif, dan
ronprofetisi.  Berdasarkan wundang-wndang tentang penanggulangan bencana
tersehbut, ujuan penanggulangan bencana di indonesia adalah uniuk memberikan
perbndungan epada masyarakat dari ancaman  bencana, menyelaraskan
peraturan perundang-undangan yang sudah ada, memnamin terselenggaramya
pemanggulangan bencana  secara  ferencana, ierpadu, teriboordinam,  dan
menyeluruh, menghangai budaya ioéal, membanguen patispas dan bemaraan
publk =erta ssasta, mendorong semangat gotong royong. kesetiakwanan, dan
kedermaaanan, serta mendptakan perdamaian dalam kchidupan bermasyarakat,
berbangsa dam bernegara (Sarwadi, hitpssweascade miaed wTEZI9910
Berdasarkan wrsian di atas, penelitn ingin mengicy bebih dalam tentang proses
terbentuknya Beidar Snabung sebagai salah satu kelom pok dulungan yvang ada di
Tanah Karo, kegatan yang didakuion, bagasmana kemiraan yang dibangun,
sehingga penelitan  ini  berjuduel  Pebbatan Masyarakat  Lokal  dalam
Penanggulangan Erupsi Gunung Smabung (Studs Kasus Kelompok Duksngan
Beidar Sinabung)

&  METODOLOGI

Penelitian ;i menggunakan pendekatan kualitatif. Pencltian kualicatif adalah
penelitan yang menghasilican dan mengaolah data yang sfatnya deskriptif, seperti
ranshripsl wasancara, catatan lapangan, gambar, fotao rekaman video dan lain-
lain [Poerwandari, 2007). Dalam pencifan bualitatif perle menckankan pada
pentingriya kedekatan dengan ocrang-orang dan stussi peneliian, agar pensehii
memperaleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondi= kehidupan nyaca
(Patton dalam Poerwandar, 2007 Metode yang digunakan pada penelrian in
adalsh metode studi kasus. Melals pendefatan studi kasus membuat penefio
dapat memperoleh pemabaman uwh dan bernbegras mengena Rerrelas
berbagai fakta dan dimensi dari kasus kbusus tersebut. Kasus adalah femomena
khusus yang hadir dalam suatu konteks yang terbatas, meskl batas-batas antars
fencmena dam konteks tdak seperubnya jelas. Kasus itu dapat berupa sndievidu,
peran, kefompok kel organisasi, komunitas, atzu bahian suatu bangsa. Kasus
dapat pula berupa keputusan, behijakan, proses, atau suaiy penstwa khusus
tertentu (Poerwandari, 2007F). Metode yang dignakan pada pencitian i adalah
metade studi s,



FROSEDARG BT EL-5 FASIT KEEN CRMaAN e
URPFTESITAS AROALAS PROSNG -4 M0 10

21 Partisipan Penelitiam

Adapun responden yang digunakan dalam penelftian ini adalabh anggota Beidar
Sinabuweng yang berjumidah tiga aorang. Subjek berinmsial HO, HT, | dan F. Peneliian
ina dilafnikan di Tanah Karo, Sinabung.

22 Teknik Pengambilan Data

Tekrik pengambilan data yang digunakan dalam penelitan ini terbag dua, yaitu
data primer dan selunder. Data primer terdifi dari: a Obseressi. Penslit
melakuian pengamatan langsung di lapangan ketika anggota Beidar Snabung
melakuian akinitas. b, Wawancara, ‘Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan wniuk tujsan penelitan dengan cara Tamya jawab sambid bertatap
muka antara pewawancara dengan responden.  Sementara ibu, data sekunder
terdiri dari: a. 5tudi dodumentasi Sudi dokumentasi yang demaised adalah
dokusmen dalam bentulk filan dan gambar [fobo] serta wdeo. b. Studi pustaks;
yaitu bagian yang bersi teori-bsari yang mendukung peneltisn.

23 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitan ini antara lairc
1. Tahap persiapan pensitian: 2. Mengumpulkan data vang berhubungan emupsi
gunung Smnabung dan kelompok dukingan b, Meryusun data yang sudah
terkumpul. ¢ Memyusun pedoman wawancara. d. Mencan informasi tentang
responden. e Mengalin hubengan baik antara peneliti dengan responden dan
menentukan jadwal wawancara yang sesuai dengan kesepakatan antara pensliti
dan responden. 2 Tahap pelaksanaan peneltianc Mengkonfirmasi kemball padweeal
pertemuan dengan responden, dan menanyakan embali Eepada responden
mengenai  persetupuan waiiu dan tempat periemusan, agar penslti dapat
mengeiaiue jia responden tiba-bba ingin merubah jadwal penelitian. 3. Tahap
pencatatan data- Oata yang diperoleh dari hasil wawancara direicam oleh penelici
atas persetujuan responden penelican sebelumnya. Dar hasd rekaman o
kemudian ditranshopkan secara verbatim uniuk dianalisis. Transiop adalsh salnan
wiawancara dari apa yang dikataian responden lale dioetik di atas kertas

24 Teknik Analisis Data

Cwalsm menganalsis franskrip, peneliti dapat mengikub langkah-langkah analisis
yang disarankan clkeh Strauss dan Corben, 1590 (Poerwandari, 20050 Merees
membag langkah-langkah koding dalam tiga baguan, yaini: 1. Kopeng berbuica
[open oodingl yaiku mengdentifiiasi kxiegon-kategorl, poperb-poperti dan
dimens-dimensinga. 1 Koding aksial [aonol codingl, yafu mengorgansasi data
dengan cara baru melslui dioembangiannga hubengan-hubungan di antara
kategori-Eategon atau antara kategor dengan sub kategor di bawahrya. 3. Koding
selekiif (sefectAe codingl, yaitu mernyeleisi kategon yang paling mendasar, secara
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sstematis menghubungionmya dengan kategori-kategon lain, dan memualidasi
huburgan bersebut.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN FENELITIAN

Berdasarkan hasil  pengamatan, wawancara dan studi | Gberatur,  dalam
pembahasan peneltian inl akan mendeskripsican tentang proses ferbentuiomya

kelompok dukungan Beidar Sinabung, begmmana  kegiatanckegiatan  yang
il sican, dan benbuk kemetraan yang dibangun dengan lembaga lain

31  Proses Terbemtuknya Kelompok Dukungan Beidar Sinabung

Beidar Sinabwung berdn pada tahun 3013, Komunitas relasan Beidar Sinabung
adalsh relawan pertama di Ungkar Senabung Komunitzs ini dissall dengan
adanya dorongan dari Bapak Surono, dimana pada sast erupsi terjadi di tabun
2010 terjadi kesimpangsivran infonmersi yang beredar di masyarakat terict erupsi
gunung Senabung: dalam hal mi Pusat Vulkanologl dan Mstigass Bencana Geologi =
Pos Pengamatan Gunungapi Sinabung yang berada di Simpang Empat, Kabupaten
Karc mengalami kendala dalsm proses penyampaian informesi | bepada
masyaraiat dimana petugas bdak bisa menggunakan bahasa daerah |bahasa
Karp). Odeh karena i, drssakan periu adanya duiuingan masyaraiat setempat
dalam menyampaiian nformasi tersebut, maka dibentuldah sebuah omunsas
Beidar Sinabung.

HKomumitas i resmd sebagai lembaga pada tafun 2314, Refawan komunitzs i
berasal dan pemuds-pemuda yang berada i Lingkar Sinabung. Kats Beidar
berasal dari mama seekor kambing gunung endemic Sumaiera Utara yang
bernama Beidar, ia tunun e kaki gunung ketika erupsi terjadi. Komunitas Beidar
Sinabing dalasm meenjalanican kegiatanmya tidak dibiayai dan fihak manapun; dana
yang dipercleh beraszal dari pengumpulan dana dan setiap anggota (swadaya)
Relawan komunitas juga tidak mendapatkan uang sabu dari fihak manapun,
schingga setiap relawan mengeluarkan dananya senden. Meskipun demiksan,
komunitas iml tetap menerima apabda ada orang yang ingin memyumbangkan
danarya. Komunitas iri tidak memilika sistem pereioutan anggota, dimana siapa
sajs yang mau bergabung dpersdahkan apabila ia telah sap melsiokan tugas
sebagai rel awan Beidar Ssmabung.

Peoerja kemanusiaan sering menggunaicn stlah ‘support growp’. Kelompak
dukingan sebenarmya dapat diartican kelompok dukungan di antara sesama
korban, atau Of antara sesama indridu yang mengalami kejadian senupa.
Helompok dukungan juga dapat mengacu pada kegiatan bersama dan pibalic-pihak
yang tidak langsung mengalami kejadian, tetapi memiliki hubungan dekat dan
terkena dampai dari persstasa (Sidabutar, dide, 3003) Kelompaok dukungan adalab
kelompok yang beranggotakan warga masyarakat sendirl. Debentuk  wniuk
membseriian sakng penguatan secara psikososial, dan dalam banyak kasus, dapat
demanfastkan urmuk kegistan pengustan ekonomi juga. Bila berdasar pengamatan
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sehilas masyaraiat lebth memerlukan kegistan penguatan keterampilan dan
penguatan ekonomi, kelompok dukungan ini dibenbuk itk Geperiean tersebut,

bujuan utamanya uniuk mengurang keterganiungan masyarakat pada banmbuan
ekzternal.

32 HKegiatan Eclompok Dukungan Beidar Simabung

Secara hestoris, Gunung Zmabung yang teretak di dataran tingg Tanah Kara,
Sumatera Utara tercatat meletrs pada tahun 1600 sehingga kebics ia erupsi pada
Agustus 3010 baryak masyarakat yang terkejut. Hal ini dikarenakan banyak yang
meryangka gunung beroetinggian 2,460 di atas permukaan laut ity adalah gunung
mag, namun yang sehenarnya bdak mat, melainan dalam keadaan dormant. Pada
September 2013 berjadi letusan berulang iali disertai lunouran 2aan panas sejuh
1,% klometer. Masyarakat di sekitar Kota Medan, yang berjarak 80 kilometer, juga
terkena hujan abu velkani Albat kejadian tersebut, mesyarakat Gunung
Sinabing mengungsi. Diperidraion seidtar 20 ribu orang mengungs. Dalam proses
pengungsian pemerintah dibamtu  oleh  fihak-fihak yang terkar dan juga
masyaraiat. Masyarakat yang terdampak harus rels tnggal di posio-posioo
pengungsian dikarenaican rumaherumah mereka sudabh bdak bisa dibempati
kembali karena berada di zona merah. Pada saat terjadinga erups di tabun 2000,
terjadi bamyak kesimangsiuran infonmasi yang beredar di masyarakat Sleh karena
ity dibutishican bantiesn masyaraioat setempat sehagai perpanjangan tangan dalam
peryampaian infonmasi yang benar agar masyarakat tidak bingung atas apa yang
terjadi. Hal ind terjadi, dikarenakan sebelum eupsi di tshun 2010, masyarakat di
selitar Gunung Smabung tidak pernah mengetabui babrva guemeng ni masih akif
karena mereka tdak pernah mendapatican cerita dari arang tua mereka. Hal irm
memyebabian mawarakat Karo kurang memahami bahayadrisikn yang sebenamya
mengancam behidupan mereka.

Dalam hal il refysan Besdar Sinabung bertugas umuk menyampaikan informasi
yang diperaleh dari Pusat Wulkanologi dan Mitigasi Bencana Geclogl = Pos
Pengamatan Gunungapl Sinabung vang berada di Smpang Empat, Kabupaten

Harp langsung kepada mesyarakat Deharapian dengan adarya partsipasi dari
masyaraiat iodal, informasi dapat diterima dengan baik karena informasi tersebut

dapat dsampaikan dengan menggunakan bshasa Karo schingga warga dapat
memahamd dengan baik tentang erups Gunung Sinabung. Sebelsh adanya

partisipas relswan Beidar Sinabung, warga merasa lebéh tenang karena mereka
bsa mendapatkan informas yang pelas dan benar; melihat resisi warga mi,
refawan Beidar Sinabung merasa apa yang mereka bsiukan benarsbenar
membenian manfaat kepada orang bamyak.

Fokus utama kelompok ini adalah melsioukan sosialisasi tentang enupsi Gurung
Sinabung kepada masparakat. Meskipun demican, komuretas ini pemnah
menggalang dana untuk membaniu masyarakat yang rumahnya rusak dengan
tema “Selembar Seng uriuk Pengungsi Snabung™. Refawan Beidar Ssmabung juga
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melakuian pomantasan aktsitas gunung Snmabung dan mendirikan pos-pos
pantau di otik-tiik terientu di Lingksr Sinsbung yang possinya strateges. Pos-pos
ind didenican di tanah relyasn dan débangun dengan goiong royong, misalmya pos
pantau yang berada di desa Payung dan Simpang Empat Selain melakukan
pemantasan  langsung, relysan  betap terus  berkoordinesi dengan  Pusat
vulkanologl dengan menggunakan 'Walkie Talkie sehingga nformasi dapat diberima
dengan cepat

Selain i, relawan juga tunt terlibat dalam pencarian korban misalnya pada saat
wiarga hamyut terbawa lahar hujan. Relawan juga fenus menerus mengingatkan
warga ketiica meerelica berada di zona merah meski pun harrya urui meebhat remah
dan kebun mereka Selain melabukan sosislsas secara langsung, saat mi, Beidar
Sinabung juga aktsf membenican informesi seputar erupsl Guneng Sinalbueng |evsat
media sosial, yaitu Facebook dengan nama akun Besdar Sinabung. Hal ir
dilaiisn agar seluruh masyaraiat dapat mengakses informasa terkini dengan
lebsh cepat

Miekani sme masyarakat dalam menghadapi kejadian (copéng mechaomsm) terbembuk

dan kshir dari pengalaman, pengetabuan, pemahaman, dan pemaknaan terhadap
setiap kejadian, fenomena, harapan dan masalah yang terjadi di sekiammya
Miekani sme tersebun ditereskan lewat proses sosialsasi dan generas ke generasi

dan pelaksanaannya terhaniung pada kadar kualktas  pemahaman dan
implikasimya dalam kehedupan mereka. Mercer et al., 2009 (dalam Maarnf, 20012)
mendefiniskkan pengetahuan lokal sebagai seperangiat pengetahusn yang ada
dan demkini masgarakat (okal dalam st jangka wakbu terenio melalui
akumaulasi pengalaman, relas masyaraioat dengan alam, prakbl dan instiousi
masyaraiat dan diterusian antar generasi. Seluruh pengetahean bersifat dinamis,
berus beubah, beriembang dan beradaptasi karena respon mesyarakat pada
perubahan  lingkunganmya. Selama bertahune-tabun  masyarakat bokal melah
membenian tanggapan pada bngkungan mereis dan menyesuaikannya dengani
perubahan, menggunakan baik #mu pengetahuan moden maupun pengetabuan
lodal (sgrawal, 1295 dalam Maarif, 30121 Interaksi antara pengetahuean modern
dan pengetabuan lokal bukanish sesuatu yang barw,

Hearifan lokal merupakan pengetahuan eksplisit yang muncul dan pemode
panjang. yang berevolsi bersama-sama mazm@rakat dan Englunganmya dalam
sestem lokal yang dialame bersama-sama. Proses evolusi yang begitu pamjang dan
melekat dalam masyarakst dapat menjadikan keanfan lokal sebags sumber
energi potensial dari sistem pengetabuan  kobeitif masyarakat unnsk  hidup
berama.sama secara dinamis dam damai Pengertian im melihat kearifan tdak
sekadar sehagai aouan tingkahrlaku sessorang. tetapi kebih javh, yaioo mampu
mendinamesas behidupan masyarakst yang penuh keadaban. Maka, secars
subtansial, kearifan okal adalah rifasnilai yang berlafuk dalam sustu masyarakat.
Pidas-nilai yang degakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingicah -lakog
sehar-hari masyarakat setempat |Richeean, 2005 dalam Supartini, didc, 201 7).
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Cwemikian juga kearifan terhadap bngkwengan dapat dilihat dari bagaimana
perlakuan kita terhadap benda-benda, umbuhan, hewan, dan apa pun yang ada
di sekiar kita. Perlaiouan il melibatkan penggunaan akal bwedi kata sehingga dari
perakian-perisiuan tersebut dapat tergambar hasil akteeitas bedi ks, Kearifan
terbadap ngkungan mi juga memberikan manfaat pelestarian  lingkungan
masyarasiat. Ddoarenakan melslui proses evolusi dan tnal-error yang pangang,
kearifan dalam Ezitannya dengan pengurangan nsiko bencana, kearifan okal
masyaraiat setempat acap kali berperan penting dalam memberikan peringatan
dini dan mengurangi risdéo bencana yang diimbulkan Birsarya, kearifan lokal
tersebut terbemiuk dan membaca gejala slam, hewan maupun  Engkwngan
seltarmya, soria faida sejarah yang diceritaian secara tursn-temurune Dengan
bekal kearifan bokal tersebot, mosyarakat setempat kebih =map menghadapi
perubahan yang terjads dil lingkngan maupun kehidupan bermasyaraist mereks
[Supartini, dkk., 2007].

13 Bentuk Kemitraan Ezlompok Dukungan Beidar Simabung

Komunitas Beidar Sinatwng selalu berioordinass dengan Pusat Wulkamalogl dan
Mitiga= Bencana Gealogl - Pos Pengamatan Gunungapl Sinabung yang berada di
Simpang Empat, Kabwpaten KEaro untuk mendapatkan informasi beriani seputar
erupsi Gunung Sinabung. Dalam proses sosialisasi, selain melakuican penyamipasan
informasi langsung ke masyarakat dan lewat medis sosial; para relawan juga
membenian nformasi ke komunitas ben yang ada di Lingkar Sinabung misainmys
Simfoni dan Forum Komunikas Warga Snabung. Aelawan Bedar Sinabung juga
selaly beroordinasi dengan Pemerintaban Deersh [Pemda) Kabupaten Karo
dalam penanganan bencana misalmya pengadaan alat bantu untusk evakoseesi.

SEmus orang mempurya risiko terhadap potensi bencana, sehingga penanganan
bencana menupaican uruesan semua pihak. Dich sebab o, periu dilaloukan berbagi

peran dan tanggung jawab. Dalam peningiatan kesiapsiagaan di semuwa tingkatan,
bai anak, remags, dan dewasa. Sepert yang telah dilakukan di jepang, umuk
merumbuhion kesiapsizgaan bencana. Secara umaum, fakior vlama banyaionya
korban pwa, kerusakan, dan berugian yang tsmbul akibat bencana adalah masih
kurangriga pemahaman dan kesadaran masyaaraiat serta pelain  pengelols
sumbser daya hayatl dan lingkungan terhadap risike bencana di walayahnya. Selain
itn, dukungan mitsgasi sbructural yvang bedum memads juga menjadi faidor tak
terpisahkan. Hal ini mengakibatian kesadaran, bewaspadaan, dan besiapsiagaan
dalam menghadapd bencana masih sangat kurang (Supartini, did, 3317,

Hasil sureey di jepang pada kejadian gempa Great Hanshin Aweap 1595,
merurpukkan babwwa presentase korban selamat disebabican oleh Din Sendiri
sebesar 35%, Angeota Keluarga 31,9%, Teman'Tetangga 281%, Orang Lewat
LB, Tim SAR 1,70%, dan lain-laen 0,90%. Berdasarkan ilustrasi tersebut, sangat
jelas bafrwa fakior yang paling menentukan adalsh penguassan pengetahisn yag
dimilika okeh “diri sendiri® wnbuk menyelamatican diringa dari ancaman risso
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bencana. Kemuwdian, deiot obeh faktor bantuan anggota kefuarga, temman, bantuan
Tim 4R, dan di sekelingnya. Maka, edukasi unfuk meningkstkan pemabaman
risko berdesain tema Latihan HKesiapsiagaan Bencana Siap, Umiuk Selamat?
Mernspakan pesan wiama bersama yang akan didorong dalam proses penyadaran
[mworeress] dalam peningkatan kemampuan diri sendri (Supartini, dide., 2007,
Proses pemyadaran tersebut berguna agar sefiap orang dapat memahama risiio,
mampu  mengelols ancaman dan, pada  gilirannya, berkomribusa  dalam
mendorang ketangguhan masyarakat dan ancaman bahaya bencana. DI samping
itu, kohesi somal, gotong royong, dan saling percaya mervpakan nds perekat
modal sosial yang telah teruj dan berus dipepuek, baik kemampuan perorangan
dan masyarakat secara kolektif, untuk mempersiapkan, merespon, dan bangkit
dari keterpuruian akibat bencana (Supartini, dkk.. 2001 TL

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas dapat desimpulican babwa proses teshentsirmys
Beidar Sinabung sebagai salah satu kelompok dukungan yang ada di Tanah Karo
berawal dari adarya suatu bebuiuhan akan dulungan masyasrakat dalam
menyebarimaskan infarmas yang benar mengenad erpsl Gunung Ssnabung
kepada masyaraiat yang berada di Lingkar Sinabung Adapun kegistan wtams
yang dilsiukan oleh omuntas i adalah sosialisesi teriat bencana erupsi
Gunung Sinabung. Meskipun demiidan, para relasan puga turst memarnaug
akiwiivas Gunung Sinabung dari trik-titk pantau yang berads di Lingkar Sinabung
dan terus berkoordinesi dengan Pusat Wulkanologi dan Mitigasi Bencana Geolagi =
Pos Pengamatan Gunungapi Sinshung yang berada di Simpang Empat, Kabupaten
Karo dan Pememntahan Dasrah (Femda) Kabupaien Karo. Selan i, relssan jugs
terlibat dalam proses evalouasi masyarakat dan membamu memperbaiis rumah
warga. felawan Beidar Sinabung juga membangen kemetraan dengan Komurstas
Simfoni dan Forum Komunikas Warga Sinabung dan fihak-fihak tericit lasnnga.

LN DAFTAR PUSTAKA

&  Chalis, N Rusman; Badres, S 0. WAnpoct Mimemukon Eembeill Peangessboan
Feimcansan Ere. Kegatan Eanmos Swaf Bfusus Presiden Bidang Baniuan Sogial dan
Baniaima Eilas Bakk 20100

= Maarif, &, dkk. 32 Konmsnosl Pesgetahien oog Posgimgon Snimsg Asoaman
Bemcang Alam Sl Nosus Aocamor Benoond Guncg Meropdl.  jomal  Chalog
Fananggulargan Bancana 3 (1E01-1

& Maulana, ¥, 301 5). Selung Juiur Sieobiing. De |[ampard: Dompes Dbuata.

=  Fandy. M08 Bepan Koreo Goeong Mooy Bopoor Keonfon Lokal Masyorsksy K.

I i Py S Lo b, £ s’ 0 | EAOE e a0 - b PD-Ron nin g -roryon g-bargian-kearitan-
hokaal- Miarsyarakan- karod



PROSDENG PIT AL-5 RISIT KIDDN CANAAN W
LUNIVIRSTAS ANDALAS PADANG 24 VD 2018

Pardosl 8. A 2015, Yombuwr”, Keorifor Lokal Mesyarokoe Kora, Membonry Pengungs
Sinobung. Meps//mww ko mpasiana comvbenyansambur-kerindokal masyarakat-
Karo-memba ntu-pengungsi-snabung 552a3509%60a8345247552d1¢
Poaerwandari, E, K {2007). Pendekomon Kuohtoeyf, jakama Penertt LPSP3

Sawidi. Penongguiangan  Bencone  Guvung Mero Berdosarkon  Skzem
Fenangguinegan Beacana Nasional hops/twww. dcademia. edu/7B23991/
Sidabutar, S. E. |, Dharmawan. L L, Poerwandari, K, Nurfaya, N 2003. Femulhan
Pihososil Berbasls Komenitas - Refleks untuk Koateks indovesio. Bkarta: KontraS
dan Yayasan Pulin ISBN 979.98225.0.5

Supartire, E dikk, 2017. Buku Pedoman Lotihon Kesiopsiogoon Bencane Nesiona(

Membongew Mesodaron, Kewospodoom don  Mesopsiggean dalow  Menghadap
Bercana. jJakara BNPE (8adan Nasional Penanggulangan Bencana)






